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KATA PENGANTAR 


Puji syukur ke hadirat ALLAH SWT. yang telah melimpahkan Rahmat dan 
Karunia-Nya sehingga makalah Ekologi Hewan yaitu tentang “Hewan dan 
Lingkungan” ini dapat terselesaikan sebagaimana mestinya. Shalawat serta 
salam tidak lupa kita haturkan kepada junjungan Baginda Nabi Besar 
Muhammad SAW, atas bimbingan Beliau sehingga kita dapat membedakan 
mana yang benar dan mana yang salah. 

Ucapan terimakasih kepada dosen pengampu mata kuliah Ekologi Hewan yang 
telah memberikan kami kesempatan untuk membuat makalah ini sebagai 
pedoman, acuan, dan sumber belajar. 

Akhir kata, Penyusun menyadari bahwa masih terdapat banyak kesalahan baik 
dari segi bahasa, tulisan, maupun kalimat yang kurang tepat dalam makalah ini, 
oleh karena itu, kritik dan saran yang bersifat membangun dari para pembaca 
sangat diharapkan demi kesempurnaan makalah berikutnya. 
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BABI 

PENDAHULUAN 


A. Latar Belakang 

Lingkungan bagi hewan adalah semua faktor biotic dan abiotik yang ada di 
sekitarnya dandapat mempengaruhinya. Dalam konsep rantai makanan, hewan 
ditempatkan sebagai konsumen, sedangkan tumbuhan sebagai produsen. Hewan 
disebut sebagai makhluk hidup yang heterotrof. 

Setiap organisme di muka bumi menempati habitatnya masing-masing. Dalam 
suatuhabitat terdapat lebih dari satu jenis organisme dan semuanya berada dalam 
satu komunitas.Komunitas menyatu dengan lingkungan abiotik dan membentuk 
suatu ekosistem. Dalamekosistem hewan berinteraksi dengan lingkungan biotic , 
yaitu hewan lain, tumbuhan serta mikroorganisme lainnya. Interaksi tersebut 
dapat terjadi antar individu, antar populasi danantar komunitas. 



Setiap organisme harus mampu beradaptasi untuk menghadapi kondisi faktor 
lingkungan abiotik. Hewan tidak mungkin hidup pada kisaran faktor abiotik 
yang seluas-luasnya. Pada prinsipnya masing-masing hewan memiliki kisaran 
toleransi tertentu terhadapsemua semua faktor lingkungan. 

B. Batasan Masalah 

0 Pengertian Lingkungan Bagi Hewan Sebagai Kondisi Dan Sumber Daya 
0 Hewan Sebagai Organisme Heterotrof 
0 Hewan Ektotermi atau poikilotermi 

0 Hewan Endotermi atau homeotermi 

0 Hewan dan Lingkungan Biotik 

0 Hewan dan Lingkungan Abiotik 

0 Kisaran Toleransi dan Faktor Pembatas serta Terapannya 


BAB II 

HEWAN DAN LINGKUNGANNYA 


A. Pengertian Lingkungan Bagi Hewan Sebagai Kondisi Dan Sumber Daya 

Lingkungan bagi hewan adalah semua faktor biotic dan abiotik yang ada di 
sekitarnya dandapat mempengaruhinya. Hewan hanya dapat hidup, tumbuh dan 
berkembang biak dalamsuatu lingkungan yang menyediakan kondisi dan 
sumberdaya serta terhindar dari faktor-faktor yang membahayakan.Begon 
(1996), membedakan faktor lingkungan bagi hewan ada 2 kategori,yaitu;Kondisi 



dan Sumberdaya. 


Kondisi adalah faktor-faktor lingkungan abiotik yangkeadaannya berbeda dan 
berubah sesuai dengan perbedaan tempat dan waktu.Hewan bereaksi terhadap 
kondisi lingkungan, yang berupa perubahan-perubahanmorfologi, fisiologi dan 
tingkah laku. Kondisi lingkungan antara lain berupa.; temperature,kelembaban, 
Ph, salinitas, arus air, angina, tekanan, zat-zat organic dan anorganik. 

Sumberdaya adalah segala sesuatu yang dikonsumsi oleh organisme, yang 
dapatdibedakan atas materi, energi dan ruang. Sumberdaya digunakan untuk 
menunjukkan suatufaktor abiotik maupun biotikyang diperlukan oleh hewan, 
karena tersedianya di lingkungan berkurang apabila telah dimanfaatkan oleh 
hewan. Setiap hewan akan bervariasi menurut ruang (tempat) dan waktu. Oleh 
karena itu setiap hewan senantiasa berusaha untuk selaludapat beradaptasi 
terhadap setiap perubahan lingkungan tersebut. Dalam penyesuaian diritersebut 
hanya hewan yang mampu beradaptasi dengan lingkungan yang dapat 
bertahanhidup, sementtara yang tidak mampu beradaptasi akan mati atau 
beremigrasi bahkan akan punah.Perubahan lingkungan terhadap waktu, secara 
garis besarnya terdiri atas 3, yaitu; 

a) Perubahan Siklik, perubahan yang terjadinya berulang-ulang 
secaraberirama, seperti malam dan siang, laut pasang dan surut, kemarau 
danpenghujan, dll. Perubahan siklik dapat berskala harian, bulanan, 
musiman,tahunan 

b) Perubahan Terarah , suatu perubahan yang terjadi berangsur-angsur,terus 
menerus dan progresif dan menuju ke suatu arah tertentu. Prosesnya bisalama. 
Contohnya mendangkalnya danau Limboto di Gorontalo 

c) Perubahan Eratik„suatu perubahan yang tidak berpola dan 
tidakmenunjukkan arah perubahannya. Contohnya; pengendapan Lumpur 
Lapindo diJawa Timur (Ponorogo), kebakaran hutan, letusan gunung berapi dan 
lain-lain. 

B. Hewan Sebagai Organisme Heterotrof 

Dalam konsep rantai makanan, hewan ditempatkan sebagai konsumen, 
sedangkan tumbuhan sebagai produsen. Hal ini karena hewan tidak dapat 
mensintesis makanannya sendiri dari bahan anorganik di lingkungannya. Untuk 
memenuhi kebutuhannyaakan bahan - bahan organik berenergi tinggi guna 



menyediakan energi untuk 


Hewan dan Lingkungan Biotik 

Setiap organisme di muka bumi menempati habitatnya masing-masing. Dalam 
suatuhabitat terdapat lebih dari satu jenis organisme dan semuanya berada dalam 
satu komunitas.Komunitas menyatu dengan lingkungan abiotik dan membentuk 
suatu ekosistem. Dalamekosistem hewan berinteraksi dengan lingkungan biotic , 
yaitu hewan lain, tumbuhan serta mikroorganisme lainnya. Interaksi tersebut 
dapat terjadi antar individu, antar populasi danantar komunitas. Interaksi tersebut 
merupakan fungsi ekologis dari suatu ekosistem.Interaksi antara individu dapat 
terjadi antar individu dalam suatu populasi atau berbeda populasi. Misalnya 
interaksi ayam jantan dengan pejantan lainnya untuk memperebutkan territorial, 
antarseekor kucing dengan tikus. Interaksi populasi terjadi antar kelompok 
hewan dari suatu jenis organisme dengan kelompok lain yang berbeda jenis 
organisme. Misalnya sekelompok harimau berburu sekelompok rusa di 
padangrumput.Interaksi antar komunitas terjadi antar kelompok-kelompo singa, 
kerbau, bison dan bantengdi satu pihak dengan rumput dan semak-semak di 
pihak lain ketika hewan itu merumputdi padang rumput. Hubungan antar hewan 
dengan lingkungan biotiknya terjadi antar organisme yang hidup terpisah dengan 
organisme yang hidup bersama.Faktor-faktor biotic yang mempengaruhi 
kehidupan hewan adalah sebagai berikut: 

0 Komunitas 

Komunitas (biocenose) adalah beberapa jenis organisme yang merupakan bagian 
dari jenisekologis tertentu yang disebut ekosistem unit ekologis, yaitu suatu 
satuan lingkungan hidupyang di dalamnya terdapat bermacam-macam makhluk 
hidup (tumbuhan, hewan danmikroorganisme) dan antar sesamanya dan 
lingkungan di sekitarnya (abiotik) membntuk hubungan timbale balik yang 
salingmempengaruhi. 

0 Ekosistem 

Ekosistem adalah suatu unit lingkungan hidup yang di dalamnya terdapat 
hubunganyangfungsional antar sesame makhluk hidup dan antar makhluk hidup 
dengan komponenlingkungan abiotik. Hubungan fungsional dalam ekosistem 
adalah proses-proses yangmelibatkan seluruh komponen biotic dan abiotik 



untukm mengelola sumberdaya yang masuk dalam ekosistem. Sumberdaya 
tersebut adalah sesuatu yang digunakan oleh oOrganismeuntuk kehidupannya, 
yaitu energi, cahaya dan unsure-unsur nutrisi.Interaksi antar komponen di dalam 
ekosistem menentukan pertumbuhan populasi setiaporganisme dan berpengaruh 
terhadap perubahan serta perkembangan struktur komunitas biotic. 

0 Produsen 

Produsen terdiri dari organisme autotrof, yaitu organisme yang dapat menyusun 
bahanorganic dari bahan organic sebagai bahan makanannya. Penyusunan bahan 
organic itu berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan energi yang diperlukan 
untuk aktivitasmetabolisme dan aktivitas hidup lainnya. Organisme autotrof 
adalah; sebagian besar adalah organisme berklorofil, yang sebagian besar terdiri 
dari tumbuhan hijau dan sebagian kecil berupa bakteri. 

0 Konsumen 

Konsumen adalh komponen biotic yang terdiri dari organisme heterotrof, yaitu 
organismeyang tidak dapat memanfaatkan energi secara langsung untuk 
memenhuhi kebutuhanenerginya. Organisme heterotrof sebagai organisme yang 
tidak dapat menyusun bahanorganic dari bahan anorganik. Energi kimia dan 
bahan organic yang diperlukan dipenuhidengan cara mengkonsumsi energi kimia 
dan bahan organic yang diproduksi oleh tumbuhanhijau (produsen).Organisme 
yang tergolong konsumen adalah; 

0 Herbivore 

yaitu memakan tumbuhan.Misalnya sapi, kuda, kambing, kerbau, kupu-kupu, 
belalang dan siput. 

0 Karnivor 

Adalah hewan pemakan hewan lain baik herbivore maupn sesame karnivor. 
Karnivor pada umumnyaadalah hewan buas (harimau, singa, ular), dan hewan 
pemakan bangkai (komodo, burunghantu, dll). Predator juga termasuk sebagai 
karnivor. 

0 Omnivor 


, adalah hewan pemakansegalanya baik tumbuhan maupun hewan yang sudah 



mati, misalnya kucing, ayam, musang ,tikus dan lain-lain. 


0 Detritivor, 

adalah organisme yang berperan sebagai pengurai(mikroorganisme) seperti 
bakteri. 


b) Air 

Air sangat menentukan kondisi lingkungan fisik dan biologis hewan. 
Perwujudan air dapat berpengaruh terahadap hewan. Misalnya jika air dalam 
tubuh hewan akan berubahmenjadi dingin atau membeku karena penurunan suhu 
lingkungan, menyebabkan sel dan jaringan tubuh akan rusak dan metabolosme 
tidak akan bejalan noremal, sebaliknya penguapan air yangb berlebihan dari 
dalam tubuh hewan menyebabkan tubuh kekeuranganair.Hewan dapat dibedakan 
atas 3 kelompok ditinjau dari pengaruh air, yaitu; Hidrosol (Hydrosoles) atau 
hewan air,Mesosol (Mesocoles), hewan yang hidup di tempat yang tidak terlalu 
basah dan tidak terlalu kering dan Xeroso (Xerosole), hewan yang hidup di 
tempatyang kering karena tingginya penguapan.Penyebaran dan kepadatan 
hewan air di lingkungan air ditentukan olehkemampuannya mempertahankan 
osmotic dalam tubuhnya dan berhubungan dengankemampuannya untuk 
bertoleransi dengan salinitas air. 


c) Temperatur 

Temperatur merupakan faktor lingkungan yang dapt menembus dan menyebar 
ke berbagai tempat. Temperatur dapat berpengaruh terhadap hewan dalam proses 
reproduksi,metabolisme serta aktivitas hidup lainnya. Suhu optimum adalah 
batas suhu yang dapatditolerir oleh hewan, lewat atau kurang dari suhu tersebut 
menyebabkan hewan terganggu bahkan menuju kematian karena tidk tahan 
terhadap suhu. 



d) Cahaya 


Cahaya dapat mempengaruhi hewan, misalnya warna tubuh, gerakan hewan 
dantingkah laku. 

e) Gravitasi 

Pengaruh gravitasi dirasakan oleh hewan jika hewan sedang berpijak pada 
substratyang horizontal.Hewan yang berdiri di suatu bidang yang miring atau 
tegak, berenang di air dan terbang di udara merasakan adanya pengaruh gravitasi 
bumi. Gravitasi juga berpengaruh pada perbedaan tekanan air dan udara. 

f) Gelombang Arus dan Angin 

Kehidupan hewan juga dipengaruhi oleh arus dan angina. Hewan yang hidup di 
lingkunganair mengalir menghadapi resiko hanyut karena adanya aliran dan arus 
air. Demikian denganhewan yang hidup di darat dan udara menghadapi arus 
angina. Namun demikian arus air danangina yang normal sangat berpengaruh 
positif terhadap hewann, karena air dan angina dapatmembantu sebagian 
aktivitas hewan. 

g) PH 

Pengaruh pH terhadap organisme terjadi melalui 3 cara, yaitu; 1) secara 
langsung,mengganggu osmoregulasi, kerja enzim dan pertukaran gas di 
respirasi, 2) tidak langsung,mengurangi kualitas makanan yang tersedia bagi 
organisme, 3) meningkatkan konsentarasiracun logam berat terutama ion AI.Di 
lingkungan daratan dan perairan, pH menjadi faktor yang sangat 
berpengaruhterhadap kehidupan dan penyebaran organisme. Toleransi hewan 
yang hidup di lingkunganair umumnya pHnya bervartiasi. 

h) Salinitas 

Salinitas adalah kondisi lingkungan yang menyangkut konsentrasi garam 
dilingkungan perairan dan air yang terkandung di dalam tanah. Di lingkungan 
perairan tawar,air cenderung meresap ke dalam tubuh hewan karena salinitasi air 
lebih renadah daripadacairan tubuh. Hewan yang bhidup di phabitat laut 
umumnya bersifat isotonic terhadap salinitas air laut sehingga tidak ada 
peresapan air ke dalam tubuh hewan. 



G. Kisaran Toleransi dan Faktor Pembatas serta Terapannya 

Setiap organisme harus mampu beradaptasi untuk menghadapi kondisi faktor 
lingkungan abiotik. Hewan tidak mungkin hidup pada kisaran faktor abiotik 
yang seluas-luasnya. Pada prinsipnya masing-masing hewan memiliki kisaran 
toleransi tertentu terhadapsemua semua faktor lingkungan. 

HukumToleransi Shelford 

“Setiap organisme mempunyai suatu minimum dan maksimum ekologis, yang 
merupakan batas bawah dan batas atas dari kisaran toleransi organisme itu 
terhadapkondisi faktor lingkungan” 

Apabila organisme terdedah pada suatu kondisi faktor lingkungan 
yangmendekati batas kisaran tolrensinya, maka organisme tersebut akan 
mengalami cekaman(stress). Fisiologis. Organisme berada dalam kondisi kritis. 
Contohnya, hewan yangdidedahkan pada suhu ekstrim rendah akan 
menunjukkan kondisi kritis Hipotermia dan padasuhu ekstirm tinggi akan 
mengakibatkan gejala Hipe 



